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ABSTRACT 

This study was conducted to measure the health level of PT Indofood Sukses Makmur Tbk. using liquidity 

ratio analysis. This study aims to determine the financial performance of PT Indofood Sukses Makmur 

Tbk. using the liquidity ratio. The data used is the financial statements of PT Indofood Sukses Makmur 

Tbk. for 2020-2023. This study uses a descriptive quantitative approach. This type of research is a case 

study. The data collection procedure in this study uses documentation techniques. This study uses a 

descriptive analysis method with a quantitative approach. The results of this study indicate that PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk. for the past 4 years has had good financial performance.  

Keywords: Likuiditas, Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio  

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengukur tingkat kesehatan PT Indofood Sukses Makmur Tbk. dengan 

menggunakan analisis rasio likuiditas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan pada 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk. dengan menggunakan rasio likuditas. Data  yang  digunakan  adalah  

laporan keuangan PT Indofood Sukses Makmur Tbk. Tahun 2020-2023.  Penelitian  ini  menggunakan 

pendekatan  Kuantitatif  deksriptif. Jenis penelitian ini adalah studi   kasus. Prosedur pengumpulan data 

pada penelitian kali ini menggunakan teknik dokumentasi.  Penelitian  ini  menggunakan metode analisis 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk. selama 4 tahun terakhir memiliki kinerja keuangan yang baik.  

Kata Kunci: Likuiditas, Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio  

 

PENDAHULUAN 

PT Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk. adalah produsen produk 

konsumen bermerek yang terkemuka 

yang memiliki lini bisnis, termasuk: mi 

instan (noodles), dairy, makanan ringan 

(snack foods), penyedap makanan (food 

seasonings), nutrisi dan makanan 

khusus (nutrition and special foods), 

serta minuman (beverages). Selain itu, 

Perusahaan juga memiliki divisi 

kemasan yang kemasan fleksibel 

maupun karton untuk seluruh produk. 

Mencapai laba merupakan salah satu 

tujuan utama dalam Perusahaan ini, 

sehingga keuntungan menjadi faktor 

kunci dalam menjalankan seluruh 

kegiatan operasional (Fitriyani et al., 

2024). 

PT Indofood Sukses Makmur 

Tbk. adalah Perusahaan yang aktif 

melakukan akuisisi dan merupakan 

Perusahaan terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI), sebagai pionir di 

Industri makanan dan minuman olahan 

Indonesia, Perusahaan ini berkantor 

pusat di Jakarta. Didirikan pada Tahun 

1990 dengan nama awal PT Pangan 

Jaya Inti Kusuma dan mengalami 

perubahan nama dengan PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk. Pada tahun 1994, 

sekaligus melakukan penawaran umum 

sebanyak 763 juta lembar saham yang 

tercatat di BEI (Sari et al., 2023). 

Secara umum tujuan perusahaan 

adalah untuk mencapai keuntungan 

maksimal. Untuk mengetahui seberapa 

berhasil Perusahaan dalam mencapai 

tujuan ini, diperlukan ukuran atau 

indikator keuangan. Indikator tersebut 

dapat ditemukan dalam laporan 

keuangan yang disusun secara berkala, 
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seperti laporan neraca serta laporan laba 

rugi. Analisis laporan keuangan 

digunakan untuk mengidentifikasi 

indikator ini. Hasil dari Analisis Rasio 

keuangan dapat berfungsi sebagai alat 

evaluasi untuk menentukan langkah 

yang perlu diambil guna, untuk 

mengoptimalkan atau mempertahankan 

kinerja Perusahaan sesuai dengan target. 

Selain itu hasil dari rasio ini juga 

membantu pemilik Perusahaan dalam 

menghadirkan keputusan kebijakan 

serta menentukan perubahan 

manajemen dimasa mendatang 

(Luntungan & Tinangon, 2021). 

Pertumbuhan laba merupakan 

rasio yang menunjukkan bahwa 

kemampuan suatu perusahaan 

meningkatkan laba bersih dibandingkan 

tahun sebelumnya. Memaksimalkan 

keuntungan yang   diperoleh   

perusahaan merupakan   tujuan   utama   

perusahaan untuk   dapat 

melangsungkan usahanya. Semakin 

besar tingkat  laba, maka  produktivitas  

suatu  perusahaan semakin  baik, 

sehingga akan menambah kepercayaan 

pemaku kepentingan perusahaan  

tersebut ini  akan  mengakibatkan  

investor  mengharapkan  pengembalian  

dana (keuntungan)  yang  telah 

diinvestasikan ke dalam perusahaan 

berupa laba (Syairozi et al., 2022). 

Rasio likuiditas merupakan 

indikator yang digunakan untuk 

menganalisis dan menginterpretasikan 

keadaan keuangan jangka pendek, 

namun juga sangat berguna bagi 

manajemen untuk memeriksa efisiensi 

modal kerja yang digunakan dalam 

perusahaan (Loho & Syairozi et al., 

2022). 

Kinerja keuangan juga merupakan 

langkah terencana untuk menilai suatu 

keberhasilan perusahaan dalam 

memperoleh laba. Melalui evaluasi ini, 

diketahui dalam prospek, tingkat 

pertumbuhan, dan potensi 

pengembangan dalam memanfaatkan 

sumber daya yang telah tersedia. 

Perusahaan dianggap berhasil apabila 

mampu mencapai standar dan target 

yang telah ditentukan (Hasugian et al., 

2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis perkembangan rasio 

likuiditas   PT Indofood  Sukses  

Makmur  Tbk. selama periode  2020-

2023 dengan menggunakan pendekatan 

current  ratio, quick  ratio, dan cash  

ratio. Analisis  ini penting dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi perubahan tingkat 

likuiditas perusahaan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Laporan Keuangan   

Laporan keuangan pada dasarnya 

adalah  hasil dari proses akuntansi yang 

dapat digunakan sebagai alat untuk 

mengkomunikasikan data keuangan 

atau aktivitas Perusahaan kepada pihak-

pihak yang berkepentingan. Dengan 

kata lain, laporan keuangan ini 

berfungsi sebagai alat informasi yang 

menghubungkan perusahaan dengan 

pihak-pihak yang berkepentingan, yang 

menunjukkan kondisi kesehatan 

keuangan perusahaan dan kinerja 

perusahaan (Safitri, 2022). 

Laporan keuangan adalah hasil 

akhir dari suatu prosedur akuntansi 

yang dapat digunakan untuk 

menginformasikan pihak-pihak yang 

berkepentingan tentang operasi 

Perusahaan. Laporan keuangan juga 

dapat digambarkan sebagai sumber 

informasi bagi pihak yang 

berkepentingan untuk mempelajari 

kesehatan dan kinerja Perusahaan. 

Analisis laporan  keuangan  dilakukan  

dengan  tujuan  mengevaluasi  dan  

mengetahui  kondisi keuangan suatu 
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perusahaan pada masa lalu ataupun 

masa sekarang (Harahap dan 

Linggariama, 2024). 

 

Tujuan Laporan Keuangan  

Menurut Kasmir (2017), tujuan 

pembuatan atau penyusunan laporan 

keuangan yaitu : 

1. Memberikan informasi tentang jenis 

dan jumlah aktiva yang dimiliki 

Perusahaan pada saat ini. 

2. Memberikan informasi tentang jenis 

dan jumlah kewajiban dan modal 

yang dimiliki Perusahaan saat ini. 

3. Memberikan informasi tentang jenis 

dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh pada suatu periode 

tertentu. 

4. Memberikan informasi tentang 

jumlah biaya dan jenis biaya yang 

dikeluarkan Perusahaan dalam suatu 

periode tertentu. 

5. Memberikan informasi tentang 

perubahan-perubahan yang terjadi 

terhadap aktiva, pasiva dan modal 

Perusahaan. 

6. Memberikan informasi tentang 

kinerja manajemen Perusahaan 

dalam suatu periode. 

7. Informasi keuangan lainnya. 

 Laporan keuangan dapat digunakan 

untuk mengukur keberhasilan keuangan 

suatu perusahaan.dengan menilai 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dan mencapai 

sasaran yang telah ditentukan. hal ini 

menunjukkan prospek dan potensi 

pertumbuhan perusahaan dengan 

pemanfaatan sumber daya yang efektif 

(Bakhtiar, 2020). Menurut Hidayat 

(2018) likuiditas perusahaan tercermin 

dari kemampuannya memenuhi 

kewajiban jangka pendek secara tepat 

waktu, Jika suatu perusahaan dapat 

melunasi utang-utangnya pada saat 

jatuh tempo, maka perusahaan tersebut 

dikatakan likuid. 

 

Rasio Likuiditas 

Menurut Kasmir (2020) dalam 

Sampeallo et al. (2023) ada 3 jenis rasio 

likuiditas yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan kinerja 

keuangan perusahaan, sebagai berikut: 

1. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio ini berfungsi untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi seluruh kewajiban jangka 

pendek atau utang yang segera jatuh 

tempo saat ditagih. Current ratio 

merupakan perbandingan antara 

aktiva lancar dan kewajiban lancar 

danmerupakan ukuran yang paling 

umum digunakan untuk mengetahui 

kesanggupan suatuperusahaan 

memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya.  Curren ratio 

menunjukkan sejauh mana akitva 

lancar menutupi kewajiban-

kewajiban lancar. Semakin besar 

perbandingan aktiva lancar dan 

kewajiban lancar semakin tinggi 

kemampuan perusahaan menutupi 

kewajiban jangka pendeknya. 

Current ratio yang rendah biasanya 

dianggap menunjukkan terjadinya 

masalah dalam likuidasi, sebaliknya 

current ratio yang terlalu tinggi juga 

kurang bagus, karena menunjukkan 

banyaknya dana menganggur yang 

padaa khirnya dapat mengurangi 

kemampuan laba perusahaan (Sawir, 

2009). Rumus perhitungan current 

ratio adalah:  

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aktiva Lancar

Utang Lancar
 x 100% 

 

2. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Rasio ini mengukur likuiditas 

perusahaan dengan menilai 

kemampuannya untuk menutup 

kewajiban jangka pendek 

menggunakan asset lancar, tanpa 

mengikutsertakan persediaan. 

Perhitungan rasio cepat dilakukan 

dengan formula sebagai berikut: 
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𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aktiva Lancar − Persediaan

Utang Lancar
 x 100% 

 

3. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Merupakan indikator yang digunakan 

untuk menilai sejauh mana kas yang 

dimiliki mampu digunakan untuk 

membayar utang. Adapun rumus 

perhitungan rasio kas adalah: 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Kas + Setara Kas

Utang Lancar
 x 100% 

Berikut ini kriteria penilaian rasio 

likuiditas menurut Kasmir (2018) dalam 

Qomariyah et al., (2022) berikut: 

Tabel 1. Kriteria Penilaian Rasio Likuiditas 

Jenis-

JenisRasioLiksuidita

s 

TidakBaik  KurangBaik  Baik  
Sangat 

Baik  

Current Ratio <100% 

>100% - 

<150% >150 - <200% >200% 

Quick Ratio <50% >50% - <100% >100% - <150% >150% 

Cash ratio <25% >25% - <30% >30% - <50% >50% 

Sumber: Qomariyah et al., (2022) 

 

METODE PENELITIAN 

Pada  penelitian ini jenis 

penelitian yang digunakan adalah studi 

kasus. Penelitian ini  memusatkan diri 

secara intensif pada satu objek tertentu 

yang mempelajarinya sebagai suatu 

kasus (Nawawi, 2003). Metode  

penelitian yang digunakan  adalah  

metode  kuantitatif.  Metode  penelitian  

kuantitatif  disajikan dengan angka - 

angka,  mulai  dari  pengumpulan  data,  

penafsiran  terhadap  data tersebut, serta 

penampilan hasilnya (Arikunto, 2006). 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah laporan keuangan pada PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk. Selama 

periode tahun 2020-2023. dalam  hal  

ini  data  bersumber  dari dokumen-

dokumen laporan keuangan 

perusahaaan  yang meliputi laporan  

neraca dan laporan laba rugi. Sampel 

adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Darmanah, 2019). Sampel 

dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan PT Indofood Sukses Makmur 

Tbk. 2020-2023 yang terdaftar di BEI. 

 

 

Deskripsi Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data laporan keuangan 

pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk. 

yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2020 – 2023. 

Data Sekunder yang menjadi bahan 

studi dikumpulkan memanfaatknan 

metode dokumentasi dari catatan, buku, 

majalah berupa laporan keuangan 

tahunan dan laporan keberlanjutan dari 

perusahaan yang dapat diakses melalui 

situs resmi Bursa Efek Indonesi (BEI) 

www.idx.co.id dan situs perusahaan 

terkait. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil Perhitungan Rasio Likuiditas 

Berdasarkan hasil perhitungan 

rasio likuiditas dibawah dapat diketahui 

rasio rasio likuiditas tersebut termasuk 

dalam katergori kriteria penilaian yang 

dapat dilihat pada data keuangan yang 

dapat diambil dari laporan keuangan PT  

Indofood  Sukses  Makmur, Tbk.: 

Tabel 2. Laporan Leuangan PT  Indofood  Sukses  Makmur, Tbk 

Keterangan  2020 2021 2022 2023 

Aset lancar (Rp) 38.418.238.  54.183.399.  54.876.668.  63.101.797.  

http://www.idx.co.id/
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Kas dan setara kas 

(Rp)  

17.336.960.  29.478.126.  25.945.916.  28.575.968.  

Persediaan (Rp) 11.150.432.  12.683.836.  16.517.373.  15.213.497.  

Hutang lancar (Rp) 27.975.875.  40.403.404.  30.725.942.  32.914.504.  

Sumber : olah data, 2025 

 

Perhitungan  

Rasio Likuiditas 

Berikut di bawah ini hasil dari 

perhitungan rasio-rasio likuiditas 

sebagai berikut:  

1. Current  Ratio  

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜

=
Aktiva Lancar

Utang Lancar
 x 100% 

 

      Current ratio tahun 2020  

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
38.418238

27.975.875
 x 100% 

                                                                               

= 137%  

     Current ratio tahun 2021  

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
54.183.399

40.403.404
 x 100% 

                                                                  

     = 134%  

      Current ratio tahun 2022 

.   

                                     

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
54.876.668

30.725.942
 x 100% 

                = 178%  

      Current ratio tahun 2023 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
63.101.797  

32.914.504  
 x 100% 

                         = 191%  

2. Quick Ratio  

 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aktiva Lancar − Persediaan

Utang Lancar
 x 100% 

 

Quick ratio tahun 2020 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
38.418.238 − 11.150.432

27.975.875
 x 100% 

     = 97% 

Quick ratio tahun 2021 

 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
54.183.399 − 12.683.836

40.403.404
 x 100% 

  = 102% 

 

 

Quick ratio tahun 2022 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
54.876.668 − 16.517.373

30.725.942
 x 100% 

= 124% 

 

Quick ratio tahun 2023 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
63.101.797 − 15.213.497

32.914.504
 x 100% 

      = 145% 

 

3. Cash Ratio 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Kas + Setara Kas

Hutag lancar
 x 100% 

    

Cash Ratio 2020 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
17.336.238

27.975.875
 x 100% 

    = 62% 

 

Cash Ratio 2021 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
29.478.126 

40.403.404
 x 100% 

       = 72% 

 

Cash Ratio 2022 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
25.945.916

30.725.924
 x 100%= 84% 

 

Cash Ratio 2023 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
28.575.968 

32.912.504
 x 100% 

         = 86% 

 

Deskripsi Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data laporan keuangan 

pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk. 

yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2020 – 2023. 

Data sekunder yang menjadi bahan 

studi dikumpulkan memanfaatkan 

metode dokumentasi dari catatan, buku, 

majalah berupa laporan keuangan 

tahunan dan laporan keberlanjutan dari 
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perusahaan yang dapat diakses melalui 

situs resmi Bursa Efek Indonesi (BEI) 

dan situs perusahaan terkait. 

 

Rasio Likuidtas 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Rasio Likuiditas 

     Sumber : Olah data, 2025 

Berdasarkan hasil perhitungan 

rasio likuiditas di atas dapat diketahui 

rasio-rasio likuiditas tersebut termasuk 

dalam katergori kriteria penilaian : 

A. Current Ratio 

Untuk  prinsip kehati-hatian dan 

melihat dari standar industri, maka  

besarnya  current  ratio  sekitar 

200% dianggap sangat baik” 

(Kasmir, 2008). Semakin  tinggi  

rasio  ini  maka  semakin  baik  

kinerja keuangan perusahaannya. 

Tahun 2020 PT Indofood memiliki 

current  ratio sebesar 137%. Dari 

data  tersebut dapat kita ketahui 

bahwa current ratio dianggap sangat  

baik  dari  standar  baik  150%.  

berarti  setiap  Rp.  1  lancar  di  

jamin  dengan  Rp. 1,37 aktiva  

lancar. Pada tahun selanjutnya 2021 

current ratio mengalami penurunan 

sebesar  4% selisih  dari  137% -

134%. Dari  data  tersebut  dapat  di  

ketahui  bahwa current  ratio di  

anggap  sangat  baik  dari  standar  

baik current  ratio yaitu  150%. 

berarti  setiap  Rp.  1  lancar  di  

jamin  dengan  Rp.  1,34  aktiva  

lancar.  Kemudian  pada tahun 2022 

ketahun 2023 current ratio 

mengalami peningkatan  sebesar 

44% selisih dari 134% -178%.  Dari  

data  tersebut  dapat  di  ketahui  

bahwa current  ratio di anggap  

sangat  baik  dari  standar  baik 

current  ratio yaitu  150%.  berarti  

setiap  Rp.  1 lancar  di  jamin  

dengan  Rp.  1,78  aktiva  lancar.  

Pada  tahun  2023  current  ratio 

mengalami  kenaikan   sebesar 13%  

selisih  dari  191% -178%.  Dengan 

penjelasan diatas dapat dilihat bahwa 

hasil dari current ratio  dari tahun 

2020-2023 termasuk dalam baik 

yang berada diatas kriteria penilaian 

rasio likuditas. 

B.  Quick Ratio 

Untuk  prinsip  kehati-hatian  

perusahaan, maka  besarnya  quick 

ratio dianggap baik adalah  100% 

(Kasmir,  2008)  atau  1:1.  Artinya  

kewajiban jangka  pendek  100% 

dijamin  oleh  aset  lancar  selain  

persediaan  sebesar  100%. Semakin  

tinggi  nilai  rasio maka   

menunjukkan   semakin   baik   pula   

kinerja   keuangan   yang   dicapai   

oleh perusahaan.  pada  tahun  2020    

PT  Indofood  memiliki quick ratio  

90 %.  quick  ratio dianggap  sangat  

baik  dari  standar  baik 100%. 

Berarti setiap Rp. 1 hutang lancar di 

Rasio likuiditas 

Hasil pencapaian 

Kriteria 

2020 2021 2022 2023 

Current ratio 
137% 

Kurangbaik 

134% 

Kurangbaik 

178% 

Baik 

191% 

Baik 

Quick ratio 
97% 

Kurangbaik 

102% 

Baik 

124% 

Baik 

145% 

Baik 

Cash ratio 
62% 

Sangatbaik 

72% 

Sangatbaik 

84% 

Sangatbaik 

86% 

Sangatbaik 
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jamin dengan Rp. 0.9 . Pada tahun 

2021  ke tahun 2016 quick ratio 

mengalami peningkatan sebesar 5% 

selisih dari 102% -97%. Dari data 

tersebut dapat di ketahui bahwa 

quick ratio di anggap sangat baik 

dari  standar quick  ratio yaitu  

100%.  Berarti  setiap  Rp.  1  hutang  

lancar  di  jamin dengan  Rp.  1,02. 

Kemudian  pada  tahun  2022  ke  

tahun  2023 quick  ratio juga  

mengalami    peningkatan sebesar    

22%    selisih  dari  124 % -102%.  

Dari  data tersebut  dapat  kita  

ketahui  bahwa quick  ratio dianggap  

sangat  baik  dari  standar  baik 

100%.  Berarti  setiap  Rp.  1  hutang  

lancar  di  jamin  dengan  Rp.  1,24.  

dan  pada  tahun 2023 quick  ratio 

mngalami kenaikan sebesar 21%  

diperoleh  dari  selisih 145%-124%.  

Kenaikan 2022  ke  2023. Termasuk  

kenaikan  yang sangat  baik. Dan 

quick ratio di  anggap  baik  dari  

standar  baik 100%.  Berarti  setiap  

Rp. 1 hutang lancar di jamin dengan 

Rp. 1,45 aktiva lancar. Dengan 

penjelasan diatas dapat dilihat bahwa 

hasil dari rasio lancar dari tahun 

2020-2023 termasuk dalam kriteria 

baik yang berada diatas kriteria 

penilaian rasio likuditas. 

C. Cash Ratio 

Standar  rasio  kas  yang  paling  baik  

adalah  sebesar  50%, semakin 

mendekati standar industri maka 

semakin baik kinerja keuangan suatu 

perusahaan. Pada tahun 2020 PT 

Indofood  memiliki cash ratio 62%. 

termasuk kriteria sangat baik, tahun 

2021 sebesar 72% termasuk kriteria 

sangat baik, tahun 2022 sebesar 84% 

termasuk kriteria sangat baik dan 

pada tahun 2023 sebesar 86% 

termasuk kriteria sangat baik. 

Dengan penjelasan diatas dapat 

dilihat bahwa hasil dari rasio lancar 

dari tahun 2020-2023 terus 

mengalami peningkatan termasuk 

dalam kriteria sangat baik yang 

berada diatas kriteria penilaian rasio 

likuditas. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah 

dilakukan pada laporan keuangan PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk. Dapat 

kita simpulakan bahwa rasio likuiditas 

yang terdiri dari Current Ratio, Quick 

Ratio, dan Cash Ratio menunjukkan 

adanya perubahan dari tahun ke tahun 

dengan tren peningkatan pada tahun 

2023. Current Ratio tertinggi pada 

tahun 2023 sebesar 191% menandakan 

kemampuan perusahaan yang baik 

dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Quick Ratio dan Cash Ratio 

juga menunjukkan peningkatan pada 

tahun 2023, yang mengindikasikan 

likuiditas perusahaan semakin membaik 

dan mampu mengelola modal kerja 

secara efektif. Likuiditas perusahaan 

berada pada kategori baik hingga sangat 

baik, dengan tren peningkatan terutama 

pada 2023.Secara keseluruhan, PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk. mampu 

mempertahankan kinerja keuangan yang 

positif dengan likuiditas memadai dan 

tingkat solvabilitas yang relatif sehat 

sepanjang 2020–2023. 

 

Saran 

Perusahaan sebaiknya terus 

meningkatkan pengelolaan modal kerja 

agar likuiditas tetap stabil dan mampu 

menghadapi fluktuasi ekonomi atau 

kondisi pasar yang tidak menentu. 

Pengelolaan kas dan piutang yang lebih 

efisien dapat membantu menjaga 

likuiditas pada level yang optimal. 
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